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|. PENDAHULUAN

Cengkeh merupakan salah saty bahan baku

mencakup 80% produksi rokok nasional. D samping pengaruh negatif
rokok terhadap kesehatan, peranan rokok kretek dalam perekonomian
nasional sangat nyata, antara lain men}fumbang sekitar Rp 23,2 triliun dari
perkiraan Rp 28 triliun penerimaan cukai rokok. Tenaga kerja*yang terkait
baik langsung maupun tidak langsung dengan industri rokok kretek. yaitu

di sektor pertanian, industri rokok, dan perdagangan, serta sektor informal
sekitar 6 juta tenaga kerja,

utama rokok kretek yang

Sejak tahun 1996 produksi cengkeh Indonesia mengalami penurunan
drastis akibat ketidakpastian harga. Dampak dari harga jual yang tidak
menentu menyebabkan keengganan petani untuk memelihara tanamannya
sehingga pertanaman menjadi rentan terhadap serangan hama dan penvakit
seperti Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC), Cacar Daun Cengkeh
(CDC), Gugur Daun Cengkeh (GDC) dan penggerek batang cengkeh. Pada
tahun 1995 produksi cengkeh nasional mencapai 90.007 ton, kemudian
turun menjadi 52.903 ton pada saat panen kecil tahun 1999 dan hanya
mencapai 78.009 ton pada saat panen besar tahun 2002 (Ditjenbun,
2004). Dilain pihak kebutuhan cengkeh untuk rokok kretek naik menjadi
ratg-rata 92.133 ton/tahun (GAPPRI, 2005). Terjadinya kekurangan pasokan
tersebut merupakan tantangan bagi petani dan pengusaha untuk dapat
memenuhinya. Keseimbangan pasokan terhadap permintaan dapat
dilakukan melalui intensifikasi, rehabilitasi, dan peremajaan tanaman,
didukung dengan harga beli yang layak oleh pabrik rokok.

Selain ketidakpastian harga jual, masalah yang dihadapi petani
cengkeh adalah : (1) masa awal produksi cengkeh yang cukup lama, yaitu
setelah umur 5 - 7 tahun, dan (2) fluktuasi hasil yang cukup tinggi yang
dikenal dengan siklus 2 - 4 tahun, produksi yang tinggl pada satu tahun
tertentu diikuti dengan penurunan produksi 1 - 2 tahun berikutnya.

Prioritas Pembangunan Pertanian Nasional Tahun 2004 - 2009
adslah "Revitalisasi Pertanian” yang diarahkan untuk meningkatkarf
kesejahteraan rakyat dan meletakkan landasan yang kokoh bag
pembangunan ekonomi nasional. Salah satu tujuan rewta:lsasfl pertanian
adalah meningkatkan pemanfaatan sumber daya pertanian secara
berkelanjutan dan meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk



gribisnis Cengkeh

I‘v/ prospek dan Arah pengembangan A
. Berkaitan dengan itu sudan selayaknya revitalisasi terget
e dalam agribisnis cengkeh. Hal Ini penting, Menging
dilakukan a yang besar terhadap pendapatan negara dan Penye ;t
5umbaﬂgﬁ:uerjyr;n Di lain pihak pasokan cengkeh sebagai bahan baj, rukn:;a
Iapanfasgmakw'i mengkhawatirkan. Revitalisasi dalam agribisnis CE"E"&:
E:::':hkan pada : (1) pengamanan penyediaan cengkeh untuk gy

rokok, dan (2) pengamanan pendapatan petani sebagai produsen Cengken

S e —



Prospek dan Arah Pengembangan Aqribisnis Cengkeh ‘-—*-I

|Il. STATUS PERKEMBANGAN KOMODITAS

A, Usaha Pertanian Primer

Sejarah penggunaan cengkeh untuk rokok diawali pada akhir abad
ye-19 di Kudus dan berkembang pesat di awal abad ke-20 dengan
perkembangnya industri rokok kretek. Perkembangan itu sekaligus merubah

isi Indonesia dari negara asal dan pengekspor terbesar menjadi produsen
dan pengguna cengkeh terbesar. Bahkan pada tahun 1958, Indonesia
harus mengimpor cengkeh sebanyak 8.520 ton dan terus meningkat
menjadi 29.000 ton pada tahun 1982. Impor tersebut sangat menguras
devisa negara, sehingga pada tahun 1970 pemerintah menetapkan program
untuk mencapai swasembada melalui perluasan areal cengkeh yang
mencapal puncaknya pada tahun 1987/1988 (Gambar 1).
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Gambar 1.Perkembangan areal cengkeh Indonesia tahun 1970-2003

Pada awal tahun 1990-an, total areal cengkeh mencapai sekitar
700,000 ha dengan produksi sekitar 120.000 ton/tahun. Produksi tersebut
sudah melampaui kebutuhan cengkeh dalam negeri yang walktu itu hanya
sekitar 100.000 ton/tahun, sehingga terjadi kelebihan pasokan sebesar
20.000 ton/tahun. Untuk mengurangi kelebihan produksi, pemerintah
menetapkan berbagal kebijakan seperti : (1) Pendirian Badan Penyangga
pemasaran Cengkeh (BPPC); (2) Keppres RI No. 20 tahun 1992 yang
menetapkan sepuluh propinsi pemasok utama cengkeh untuk pabrik rokok
(areal PRK), yaitu Nangroe Aceh Darussalam, Lampung, Jawa Barat (termasuk
Banten), Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
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Sulawesi Utara (termasuk Gorontalo), dan Maluku; dan (3) Inpreg No.
tahun 1996, untuk mengkonversi tanaman cengkeh dengan lanamap, aiy

Akibat kelebihan produksi, penurunan harga dan tidak L‘Iipe:iharan
tanaman, areal turun dari sekitar 700.000 ha pada tahun 1990, me”jff
hanya 428.000 ha tahun 2000 (Ditjenbun, 2003) dan turun lag| men;aﬂ?
228.000 ha pada tahun 2003 (BPS). Hasil penelitian Balittrg g5, By
Sampoerna menunjukkan selama kurun waktu 2001-2005 (Tabe| 1) terjg :
penurunan areal cengkeh nasional untuk TBM dan TM masing-maslnm
39,57% dan 7,91%, sedangkan untuk areal TT/TR bertambap 1211535
Secara keseluruhan areal cengkeh nasional berkurang 4,17%, Sedan Y
di luar Indonesia, peran negara-negara produsen selain Zanzihar

: : d
Madagaskar pada pasar dunia sangat kecil (Lampiran 1), n

Tabel 1. Luas areal, produksi, dan produktivitas cengkeh tahun 2000 - 2008

Areal (ha) S

ol TBM ™ TR Total Produksi (ton)
=g
2000 1.110 208.400  65.205 364.715 42088
2001 834 290,123 68.287 359.244 ST717
2002 §92 282210 71242  354.144 12508
2003 580 275.527 73.531 349.646 113.2a0
2004 504 267164 76587  344.256 35505
2005 28.353 213.182 88.089 329.624 52 606

2006+ - - : : 24,880

Sumber : Balittro dan PT. Sampoerma (2000, 2004 -
*) angka dugaan

B. Usaha Agribisnis Hulu

Dengan membaiknya harga pada tahur 2000, di beberapa daerah
telah terlihat usaha untuk melakukan peremajaan tanaman yang rusak/matl.
Kegiatan tersebut mendorong beberapa petani untuk melakukan usahs
pembibitan meskipun dalam skala kecil terutama di P. Jawa, Bali dan
Sulawesi Utara. Pembibitan oleh petani dilakukan dengan cara menyemaika’
benih dalam polibag dengan menggunakan biji asalan sebagai sumbef
benih._ Setelah berumur 1 - 2 tahun, bibit dipasarkan ke petani sekité
atau digunakan sendiri untuk rehabilitasi/menyulam kebunnya.

S e —
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C. Usaha Agribisnis Hilir

Selain digunakan sebagai bahan baku rokok, bunga, gagang dan
daun cengkeh dapat disuling menghasiikan minyak cengkeh yang
mengandung eugenol. Pasokan minyak cengkeh Indonesia ke pasar dunia
cukup besar yaitu lebih dari 60% kebutyhan dunia. Tahun 2000, dari 2.080
ton minyak cengkeh yang dipasarkan. Indonesia memasok 1.3i? ton. Saat
ini usaha penyulingan dilakukan oleh rakyat dengan alat yang masih
sederhana di sentra-sentra prodyksi cengkeh seperti di Jawa Barat, Jawa
Tengeh, Jawa Timur dan Sulawesi Utara. Pada saat harga cengkeh membaik
pada kurun waktu 2000 - 2001 petani tidak melakukan penyulingan bunga
cengkeh, akan tetapi yang disuling adalah daun-daun yang gugur. Rendemen
minyak daun cengkeh yang dapat dicapai pada penyulingan rakyat hanya
1,5-2% sedangkan hasil penelitian Balittro dapat mencapai lebih dari 2%.

D. Perkembangan Konsumsi, Impor, Ekpsor dan Harga

Cengkeh yang dihasilkan Indonesia hampir seluruhnya untuk industri
rokok di dalam negeri. Menurut data GAPPR| (2005) penggunaan cengkeh
tahun 2000 - 2004 berkisar antara 85.000 sampai 96.000 ton, dengan
rata-rata 92.133 ton/tahun (Tabel 2). Trend kebutuhan (konsumsi) cengkeh
untuk rokok kretek tahun 1983 - 2004 meningkat sebesar 1,90% (Lampiran

2). Sedangkan proyeksi produksi rokok kretek dan kebutuhan cengkeh
sampai tahun 2010 disajikan pada Lampiran 3.

Lebih jauh, data BPS menunjukkan bahwa pada kurun waktu 1998 -
2004 harga cengkeh berfluktuas; sangat tajam, mencapai Rp 123.460,-
pada saat panen kecil (tahun 1999) dan anjlok menjadi Rp 12.500,- pada
saat panen besar (tahun 2003). Berdasarkan biaya produksi, harga yang
layak menurut petani adalah Rp 30.000,- s/d Rp 40.000,-/kg cengkeh
kering. Dengan tingkat harga tersebut petani memperoleh 1/3 bagian
keuntungan dari usahataninya, biaya panen mencapai Rp 10.000,-/kg
cengkeh kering dan biaya pemeliharaan hampir setara dengan biaya panen
(Balittro, 2004). Harga minyak cengkeh di pasar dunia sangat ditentukan
oleh harga bunga cengkeh di dalam negeri. Pada saat harga bunga cengkeh
rendah yaitu tahun 2000 dan 2003, harga minyak cengkeh di pasaran
dunia turun drastis (Tabel 2).

Ekspor dan impor cengkeh selalu berfluktuasi setiap tahunnya. Pada
saat panen besar di dalam negeri, ekspor cengkeh meningkat seperti yang
terjadi pada tahun 1998 dan 2003. Sebaliknya pada saat panen kecil

S e —
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Tabel 2. Kebutuhan domestik, perkembangan harga. ekspor, impor dan harg,
minyak cengkeh tahun 1998 - 2004

—_—
Tahun Kebutuhan ml !awrga . wm
domestkuntk galamnegeri Vol Nl Nisi London (e
foRok flon} " Ro/kg) fon)  (1000USS) Qo) (1000LSS) — S/kg
1 ——
1998 112033 sges0 20157 14115 1 137
1999 115212 103480 1776 1636 22610 45‘3:';? 292
2000 96.818 32950 4655 8281 20873 a0 077
2001 96.106 57700 6324 10670 16,899 1553 711
2002 86.823 ga320 9399 25973 1’:: = 5,42
2003 85.146 12500 15687 24929 > 185
2004 95.670 35000 W {0 1d i
T —

#+)BPS 1d = tidak ada dat3

i terjadi pada tahun 1999 . 2001
impor cengken meningkat seperti yang ‘ ' _
Didpfga cengkeh impor tersebut merupakan cengkeh lndune§ra yang diekspor
pada saat panen besar, karena Indonesia hanya sedikit produksi dap,

penggunaan bunga cengkeh oleh negara lain.

Sumber: *) GAPPRI

E. Infrastruktur dan Kelembagaan
Hampir semua daerah sentra produksi cengkeh kondisiinfrastrukturny,
kurang memadai, sehingga biaya usahatani menjadi tinggi dan harga jug)
menjadi kurang bersaing. Sebagal contoh, daerah sentra produksi cengke
di Kep. Maluku dan Toli-tali yang hanya memiliki satu alternatif transportas;,
yaitu transportasi air. Kondisi tersebut mengakibatkan kelembagaan
penunjang cenderung menekan petani, seperti kelembagaan pemasaran
yang cenderung monopsoni, kelembagaan keuangan didominasi sistim ijon
yang cenderung merugikan petani. Meskipun telah terdapat Asosiasi Petani
Cengkeh (APCI), akses petani terhadap informasi teknologi dan pasar belum

berjalan dengan baik.

Kebijakan yang ditempuh saat ini masih bersifat umum, tidak khusus
untuk cengkeh saja. Sebagai contoh, kebijakan pemberian kredit KKPA
berlaku untuk semua komoditas perkebunan, kebijakan pengembangan
infrastruktur bersamaan dengan pengembangan wilayah, dan kebijakan
pengembangan kelembagaan juga bersifat umum seperti pengembangan
kelompok tani dan lembaga penyuluhan lainnye. < shiiakan yang bersifat
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spesifik hanya kebijakan untuk penelitian dan pengembangan yang
dilaksanakan secara khusus oleh Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat. Akan tetapi sejak tahun 1990, yaitu saat swasembada cengkeh,
dana untuk melakukan penelitian cengkeh tidak pernah ada.

S e —
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lll. PROSPEK, POTENSI DAN ARAH PENGEM BANGAN

A. Usaha Pertanian Primer

Saat ini Indonesia merupakan negara produsen, sekaligys konsy
cengkeh terbesar di dunia. Dua negara lain yang cukup potengia seh
penghasil cengkeh adalah Madagaskar dan Zanzibar (Tanzania) ,,angf‘ i
produksinya sekitar 20.000 - 27.000 ton/tahun. Disamping ity ag, eﬂ“tal
negara sebagai produsen kecil yaitu Comoros, Srilanka, Malaysig Ciam
Grenads, Kenya dan Togo dengan tota produks sekitar 5.000 _ 7,00

ton/tahun (Lampiran 1).

Konsumsi cengkeh untuk bahan baku rokok kretek Umumnyg sela|
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 1983 kebutuhan Pabrik rukuu
kretek sebanyak 57.714 ton, dan rata-rata empat tahun terakhir inj menjadlf
menjadi 92.133 ton cengkeh (Lampiran 2). Hasil penelitian Bajiyy, dar-:
Sampoerna untuk 4 tahun mendatang (2005 - 2009), produks; Cengkep
nasional akan terus menurun. Selain tahun 20086, produksi cengkeh Nasiona
selalu berada di bawah kebutuhan pabrik rokok kretek. Prakjraap, hasi|
tersebut selaras dengan prakiraan iklim terutama curah hyjap yan
didasarkan pada fenomena regional hasil kajian Badan Meteurnlngj da
Geofisika untuk tahun 2006 - 2008 (Lampiran 4). Curah hyjan sanga:
berpengaruh terhadap produksi cengkeh.

20000
10} 8gr
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-"""-1--—-
50000 ui
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Gambar 2. Neraca cengkeh nasional




—

o

Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Cengkeh L__

Apabila tidak ada intervensi, kecenderungan ini akan berlanjut terus
hingga setelah tahun 2009 sampai terjadi keseimbangan baru.
Keoendqrungan produksi cengkeh yang terus menurun ini akan mengurangi
stok cengkeh di pabrikan (Gambar 2). Dengan asumsi stok cengkeh BPPC
pada tahun 2000 hanya berkisar 100.000 ton, sedang stok di pabrik
berkisar antara 80.000 - 120.000 ton, maka diperkirakan mulai tahun
2007 atau paling lambat 2008 akan terjadi pengurangan stok cengkeh
yang cukup besar, dan pada tahun 2009 hanya akan mampu memenuhi
50% dari kebutuhan pabrik rokok kretek.

Kondisi tersebut tentunya akan mengancam kelangsungan pabrik
rokok kretek sekaligus akan mengancam kelangsungan penyediaan lapangan
kerja. Untuk menjaga keseimbangan produksi dan konsumsi cengkeh
maka perlu dilakukan intensifikasi, rehabilitasi, dan peremajaan tanaman
cengkeh pada areal yang telah ditetapkan untuk PRK pada Keppres RI No.
20 tahuan 1992 serta dipilih hanya pada lokasi yang termasuk Kriteria
sangat sesuai (Tabel 3). Estimasi luas total tanaman menghasilkan (TM)
pada tahun 2005, adalah 213.182 ha, dengan rata-rata populasi tanaman
perhektar sebanyak 136 pohon. Luas optimal yang dapat mendukung
pasokan untuk pabrik rokok kretek berkisar antara 220.000 - 230.000
ha, dengan populasi 200 tanaman/ha (jarak tanam 7 m x 7 m).

Tabel 3. Kriteria tingkat kesesuaian iklim untuk pengembangan tanaman

cengkeh
Curah Hujan aus - Hari i5n
Simbol (mm/tahun) BK* Elevasi hujan/tahun Kendala  Tingkat Kesesua
C1 1500-2500 <2 <700 90-135 Tidakada Sangat sesuai
C2 2500-3500 <2 <700 120-175 Tidakada Sesuai

C3 1500-3500 3-4 <700 90-175 TN Agaksesua

C4 3500-4000 O <700 150-190 RACESISUNE  Kurangsesuai
Tidak

C31 = - >700 ) Suhurendah gicakomendasikan

c52 <1500 - - - Kekeringan Tidak sesuai
Radiasis .

C 5.3 <4 UUU - - = rentla [l-:r}‘a Tidak sesual

C5.4 = >4 Heleringan Ticlak sesual

e e - =

Keterangan: -; BK* : bulan kering (+ &0 0
Sumber : Wahid et al. (1989)
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B. Usaha Agribisnis Hulu

Jumlah tanaman menghasilkan dan populasinya per hektar s
pada masing-masing propinsi penghasil cengkeh untuk rokok Kretek at i;
disajikan pada Tabel 4. Total areal intensifikasi dan rehabilitag; a(P }
70.000 ha, sedang peremajaan 35.000 ha. Bibit yang diperlukan daly,
kedua program tersebut sebanyak 14.280.000 bibit. Untyy

Tabel 4. Areal tanaman menghasilkan (TM), rata-rata populasi/ha dan Kebutyy

bibit cengkeh di beberapa propinsi sentra produksi cengieh an

Al TM(ha)  fopulasiTM TR

Propinsi hun20057  CPOEIEN ngﬁﬂrggﬁhé?h
NAD 15.473" 168 Clom
Lampung 3121 7 585
Jabar dan Banten 15.370 174 1510
Jateng 15471 163 1.050
Jatim 17,880 76 1785
Ball 15.799 66 885
Sulsel 32508 al 3.400
Sulut & Gorontalo 33.249 257 285
Sulteng 31407 126 2025
Maluky 13.491 105 1.550
Total areal PRK 174.875 14280
Propinsilain 38307 B r——
Indonesia 213.182 | = e

L —

Sumber : *) Balittro dan PT Sampoerna,2005. (Diolah)
*#*) Ditjenbun, 2003

C . Usaha Agribisnis Hilir

Kegunaan produk tanaman cengkeh selain untuk rokok kretek, belum
banyak dimanfaatkan. Salah satu produk cengkeh yang banyak digunakan
dalam industri adalah minyak cengkeh. Bahan baku minyak cengkeh dapat
berasal dari bunga cengkeh, gagang/tangkai dan daun. Pada saat harga

bunga cengkeh tinggi, bunga cengkeh yang digunakan sebaiknya bunga
cengkeh dengan mutu rendah (hasil sortiran).

10
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Pengg.unaap bunga cengkeh sehagai rempah dalam industri makanan,
umumnya d:palfal dalam bentuk tepung untuk bumbu masakan di sSamping
pengeunaan minyak atsiri atau oleoresin cengkeh, Bunga cengkeh dalam
bentuk tepung mempunyai kelebihan dibandingkan minyak dan oleoresin
Ir:arer]a E_Jﬁrslfat lebih stabil dalam penyimpanan dan tahan terhadap suhu
tinggl misalnya dalam proses pembuatan makanan yang dimasak dengan
suhu Unggi (dioven). Penggunaan oleoresin dalam campuran makanan
dapat rn&nekan'terjadinya kontaminasi bakteri, Seringkali pemakaian dalam
bentuk oleoresin lebih disukai karena mengandung minyak esential yang

bersifat volatile dan juga material resin yang non volatile, sehingga
menghasilkan rasa asli dari cengkeh,

Bunga »  Bahan Baku Rokok Kretek (90%)
» Rempah

:

Fungisida, Industri

Eugenol = iakanan & Farmasi
Pﬂm"h Gagang Minyak ""(* a
cengre cengkeh Cenghkeh Iso Eugenol
Eugenol Asetat

e Industri Flavor,
Vanilin & Fragrance dsb
Derivatnya

> Methyl Eugenol — |nsektisida

Gambar 3. Pohon Industri Cengkeh

Minyak daun cengkeh Indonesia sudah dikenal di pasar dunia sejak
tahun 1970, sedangkan minyak tangkai dan bunga cengkeh mulai tahun
1992 masuk pasaran dunia. Sebagai bahan obat, cengkeh telah lama
digunakan terutama untuk kesehatan gigi yaitu eugenol murni sebagai
obat gigi disamping itu dapat dipakai sebagai bahan baku obat kumur, dan
industri pasta gigi. Dalam hal ini digunakan minyak cengkeh karena
mengandung eugenol yang bersifat antiseptik. Hasil penelitian Balittro
menunjukkan bahwa, minyak cengkeh juga dapat dipakai sebagai bahan
baku pembuatan balsam. Balsam cengkeh dapal menghilangkan rasa
sakit, terutama rheumatik. Di samping itu dapat dimanfaatkan sebagi
bahan baku obat kumur dan permen.
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Selring dengan berkembangnya pertanian organik, per, B

cengkeh untuk pestisida nabati cukup prospektif, Hasll penelitjz, I.’»E;I'Tmilﬂ
eugenol yang, lerdapat dalam minyak cengkeh ternyata dapat Mengeng irg,
beberapa Jamur patogen pada tanaman diantaranya Fusarium i Ak,
sebagal penyebab penyakit busuk batang pada tanaman panjji ﬂan;}nru"‘
tlar tanah lainnya yang umum menjadi kendala produksi padg 1an:m"’
sayuran, horlikullura dan perkebunan. Proses dimetilasi dari eugeno

menghasilkan metil eugenol yang merupakan inseklisida nabat (a

hama buah yang umum menyerang buah-buahan dan hortikultyr 1)

g

Sampal saat ini kebutuhan eugenol murni sebagai bahan baky
gigl, diimpor darl luar negeri. Teknologl pemurnian eugenol dayi min l
sudah diperoleh Balittro. Proses lebih lanjut dari eugenol dapat menghag;
iso-eugenol, eugenol aselal dan vanilin ya}ng merupakan bahan bay,, ing
flavor, fragance dan sebagainya. Sisa/limbah penyulingan cengkep, dapay
dibuat sebagai pupuk kompos.

AT OL e

B,

Gambar 4. Produk diversifikasi cengkeh hasil penelitian Balittro

Kajian berdasarkan data statistik Pertanian tahun 2002 mengen;
luas serangan organisme pengganggu (OPT), tercatat seluas 12,455
Dengan asumsi 10 persen dari luasan tersebut berpeluang dikendaligp,
dengan fungisida nabati cengkeh, dengan dosis 1 liter/ha dengan interyy|
2 minggu sekali selama musim hujan. Sedang inseklisida nabati digunakan
50 mi/ha dengan interval 2 minggu sekali selama musim buah, ma
besarnya peluang pasar fungisida nabati adalah sebanyak 3.027.543 Jite
(Tabel 5). Keadaan itu merupakan suatu jumiah yang cukup besar sebagai
penyeimbang industri rokok dalam hal permintaan terhadap cengkeh.
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Tabel 5. Peluang pasar pestisida nabati dengan bahan aktif cengkeh.’

. Luas Luas serangan OPT Pemakaian
lenis tanama
i (000 ha) (000 hay*) Pestisida (liter)+)
Sayuran 794 159 203181
Buah-buahan 483 97 134.972
Perkebunan 11.178 2.236 2 689.390

Sumber luasan*: Statistik Pertanian 2002, Departemen Pertanian.
Asumsi: +) 10 persen dari luas,

S
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IV. TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan cengkeh ke dep,
adalah : a) membuka kesempatan kerja, b) meningkatkan Dendapatan
petani, ¢) meningkatkan pemanfaatan produk tanaman cengkeh e
berkelanjutan untuk mendapatkan nilai tambah d) mendorgn,
pengembangan ekonomi wilayah, dan d) meningkatkan pendapatan/deyjg,

negara.
Adapun sasaran pengembangan komoditas yang ingin dicapai pag,
periode 2005-2009 adalah :

1. Menjaga keseimbangan pasokan dan permintaan cengkeh untuk pabyrik
rokok kretek, melalui penyediaan benih cengkeh untuk rehabilitasi ger,
intensifikasi pertanaman cengkeh dan peremajaan tanaman dj daerah
yang sangat sesuai. Program ini diharapkan dapat meningkatkan
produksi 10% pada tahun ke-2 dan 20 - 30 persen pada tahun ke.3
dan seterusnya, dilakukan di 10 propinsi penghasil cengkeh yaity NAD,
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sulawesi Selatap,
Sulawesi Tengah, Sulawes| Utara dan Maluku seluas 85.000 hektg,.

9. Peremajaan cengkeh di 10 propinsi yaitu NAD, Lampung, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Utara dan Maluku total luas 35.000 hektar.

3. Meningkatkan nilai tambah cengkeh melalui diversifikasi produk cengkeh
seperti pestisida nabati sehingga akan dihasilkan produk pertanian
yang bebas dari bahan kimia sintetik. Program ini dilakukan di 10
propinsi yaitu NAD, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Bali. Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara dan Maluky
sebanyak 500 unit dan daerah non PRK 100 unit.

4. Menciptakan hubungan kemitraan yang adil dan harmonis antara petani
dan industri rokok/pedagang agen pabrik rokok agar tercapai
kesepakatan harga yang menguntungkan semua pihak.

14
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V. KEBIJAKAN, STRATEGI DAN
PROGRAM PENGEMBANGAN

Masa jaya petani cengkeh berlangsung pada dekade 1950-an sampai
1970-an pada saat produksi dalam negeri belum mampu memenuhi
kebutuhan nasional khususnya untuk industri rokok kretek yang berkembang
pesat. Waktu itu, cengkeh dianggap sebagai suatu emas hijau. Harganya
boleh dikatakan stabil dan disetarakan setiap kilogramnya dengan 1 g
emas. Sebaliknya bagi pemerintah dianggap sebagai komoditas yang banyak
menyedot devisa negara untuk impor guna memenuhi kebutuhan industri
dalam negeri. Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk menetapkan
program swasembada melalui ekstensifikasi, Penetapan program yang
didukung oleh harga yang baik telah mengakibatkan timbulnya “demam

cengkenh” yang mendorong petani untuk menanam cengkeh pada setiap
jengkal tanah yang mereka miliki.

Kondisi tersebut telah mengakibatkan areal pertanaman berkembang
pesat dari 82.387 ha tahun 1970 menjadj 724.986 ha pada tahun 1990.
Pada waktu mana dinyatakan swa sembada cengkeh tercapai. Bahkan
yang terjadi selanjutnya adalah kelebihan produksi.

Namun bila disimak dengan baik perkembangan areal yang mencapai
hampir sepuluh kali lipat dalam waktu dua puluh tahun, sebetulnya juga
menggambarkan lemahnya kebijakan komoditi pemerintah sehingga terjadi
kelebihan produksi. Kondisi tersebut memaksa pemerintah campur tangan
untuk mengendalikan harga melalui Badan Penyangga Pemasaran Cengkeh
(BPPC), sehingga terjadi distorsi harga yaitu pembelian pada petani ditekan
serendah mungkin (Rp 2.000,- s/d Rp 3.500,-/kg). Akibatnya harga jual ke
PRK ditetapkan terlalu tinggi (Rp 13.000,-/kg) sehingga pabrikpun mengalami
kesulitan memperoleh bahan baku. Kondisi itu berlangsung cukup lama
sejak didirikannya BPPC tahun 1991 sampai pembubarannya tahun 1998.

15
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Dilema dan fenomena tersebut melahirkan berbagai akibat yap,

E fat
berupa: g

1. Turunnya harga di tingkat petani secara drastis. Akibatnya adalah Petan
menelantarkan kebunnya bahkan adakalfemya tanama:n yang berbungai
pun tidak dipetik karena biaya panen lebih mahal dari pada harg, ;
Akibat lebih jauh, adalah kerusakan dan kemati‘an tanaman aeﬁinggi;
produksi dan produktivitas tanaman merosot tajam.

2. Sebaliknya di pihak pabrikan yang m_engalaml tekanan untyk Membe
bahan baku dengan harga tinggi, Juga berupe_iya untuk kelyar dari
himpitan dengan usaha efisiensi dan mengurangl benggunaan Cengkep
perbatang rokok kretek dari semula mencapal 1g/ bat_ar._g rokok Menjag
hanya 0,8 bahkan 0,6 g/ batang rokok kret_gk. Selain itu merekg Jugs
berupaya untuk menggeser produksi SKT {ngaret Hre_tek Tangan) vang
lebih banyak memakai cengkeh dan ter!aga kerja menjadi SKM lSigarel
Kretek Mesin). Bahkan sebagian pabrik hanya menggunakan Minyay
cengkeh dan sebagian pabrik kecil malah menggunakan Eagang
pengganti bunga cengkeh.

Diperkirakan oleh Balittro (2005) bahwa berdasarkan treng
perkembangan areal yang ada serta prakiraan BMG 2005 untyg kondis;
iklim 5 tahun kedepan (Lampiran 3) mulal tahun 2007 penurunan Produks;
akan terus berlanjut. Diperkirakan, pada tahun 2009 produksi cengkeh
dalam negeri hanya akan mampu menyediakan 50% kebutuhan cengkeh
PRK. Kebijakan yang seyogyanya diambil adalah menjaga keseimbangg,
pasokan dan permintaan, sehingga dapat diciptakan harga yang baik
melalui mekanisme pasar pada tingkat yang menguntungkan petani, tetap)
juga tidak terlalu memberatkan Pabrik Rokok Kretek (PRK). Dengan demikian
maka strategi yang akan ditempuh adalah tidak melaksanakan ekstensifikasj
seperti yang dilakukan pada masa pencanangan program swasembada
cengkeh tahun 1970 - 1980-an, tetapi cukup melalui upaya Intensifikasi,
rehabilitasi dan replanting (peremajaan) mengganti tanaman tua/rusak
dan mati.
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Gambar5.  Peta kesesualan lahan unluk cengkeh propinsi Sulawesi Utara (A), Sulawesi
Selatan (B), Jawa Barat (C), Jawa tengah (D), Jawa Timur (E}, NAD (F),

Sumut (G), dan Lampung (H).
Keterangan : Daerah sangat sesuai (C1) berwarna hijau
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Oleh karena itu, areal TM tanaman cengkeh dibatasi tidak lebih dari
220.000 - 230.000 ha dengan batas total maksimum luas areal tidak
lebih dari 250.000 ha. Diharapkan areal utama seluas 220.000 - 230.000
ha tersebut tersebar di 10 propinsi utama penghasil cengkeh PRK di daerah
dengan kualifikasi sangat sesuai (C1) seperti disajikan pada Tabel 6 serta
peta kesesualan lahan pada Gambar 5 dan Lampiran 5. Terlihat bahwa
hanya di 8 propinsi saja terdapat lahan yang sangat sesuai (C1) untuk
cengkeh seluas 7,6 juta ha. Sementara Balai Besar Sumber Daya Lahan
Pertanian memetakan daerah yang sesuai untuk cengkeh di Sumatera
Utara, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur seluas hampir 1,3 juta
ha. Dengan demikian apabila kebutuhan cengkeh meningkat, lahan yang
sangat sesuai masih memadai untuk perluasan areal. Di daerah dengan
kriteria C1 tersebut, tingkat produksi rata-rata adalah 400 kg/ha yang
diperkirakan memadai untuk memenuhi kebutuhan PRK.

Sisa areal dapat dibiarkan berkembang di luar daerah penghasil
cengkeh PRK, atas swadaya serta prakarsa petani. Produksi cengkeh dari
luar propinsi PRK tersebut
diperuntukkan untuk memenuhi
kebutuhan diluar rokok kretek
seperti pemenuhan ekspor, serta
diversifikasi penggunaan lainnya
seperti industri makanan,
pestisida nabati, farmasi seperti
obat-obatan (balsem cengkeh dan
sebagainya), vanillin dan
kosmetika.

Strategi berikutnya adalah
mendorong kembali keterlibatan
swasta dalam kegiatan on farm
bidang percengkehan sebagai-
mana halnya pada dekade 1970-an baik yang tergabung dalam GAPPRI
maupun murni PBS/N. Porsi keterlibatan swasta dapat ditingkatkan dari
yang sekarang sekitar 5% kembali menjadi 10%, dengan catatan total areal
cengkeh tetap tidak lebih dari 250.000 ha untuk mencegah terulangnya
lagi over supply. Keterlibatan swasta ini diharapkan dapat ikut mejadi
stabilisator, dinamisator dan motivator agribisnis percengkehan. Perkebunan
besar cengkeh nasional diharapkan sekaligus dapat menjadi prime mover
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agribisnis percengkehan termasuk dalam adopsi dan rekayasa te

; ; kn
untuk meningkatkan efisiensi dan daya saingnya. Ologi

Berdasarkan kondisi pertanaman cengkeh saat ini, diPEI‘kirak
melalui program intensifikasi dan rehabilitasi di 70.000 ha serta re D!anﬁan
di 35.000 ha tanaman cengkeh di daerah sentra produksi, keseimbap, n
pasokan dan permintaan cengkeh akan terwujud. Program antisipatif i, "
pendek berupa rehabilitasi pertanaman yang rusak karena seran n hai
dan penyakit serta intensifikasi tanaman yang sudah lama tidak djp clih 8
di daerah-daerah yang tergolong sangat sesuai untuk cengkeh; di sampy :ﬂ
itu melakukan peremajaan dan penyulaman (Tabel 7). Khugyg Untyj
Sulawesi Utara yang saat ini 43% arealnya (+ 15.000 ha) diserang ham
penggerek batang perlu segera dilakukan tindakan crash Dfﬂgra;
(mendesak) pengendalian hama tanaman dengan menggunakan dan

eksplorasi perlindungan tanaman perkebunan.
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Tabel 7. Program agribisnis cengkeh

Program

Luasan Lokas! ]
Pemblbitan 59 unit NAD - & unit
untuk keperluan Lam hung = 2unit
rehabilitasi dan Jawa Baral dan Banten = Gunit
replanting Jawa Tengah =  4uni
Jawa Timur =  Tunit
Ball = 4 unit
Sulawesi Ulara dan Gorontalo = 3 unit
Sulawesi Selatan = 14unit
Sulawes| Tengah = Bunl
Maluku = Bunit
Intensifikasi dan 70000ha NAD = 4,700 ha
Rehabilitasi Lampung = 3,000 ha
Jawa Barat dan Banten = 5,000 ha
Jawa Tengah = 4,600 ha
Jawa Timur = 9.000ha
Bali =  §,000 ha
Sulawesi Selatan = 19.000 ha
o Sulawesi Tengah = 11.000 ha
Pengendalian Hama 15.000ha Sulawesi Ulara = 15.000 ha
Penggerek Batang
Peremajaan 35000ha NAD = 4,300 ha
(replanting) Lampung = 1300 ha
Jawa Baral dan Banlen =  65.100 ha
lawa Tengah = 3100 he
Jawa Timur = 4,000 ha
Bali = 500 ha
Sulawes| Uara dan Gorontalo = 2100 ha
Sulawesi Selatan =  §,000 ha
Sulawes| Tengah =  3.800 ha
Maluku = 3,700 ha
Usaha Agroindustri 800 unit NAD = 35 unit
Minyak Cengkeh Lampung - 5 unit
Jawa Barat dan Banten = 40 unit
Jawa Tengah = 45 unit
Jawa Timur = 45 unit
Bali = 35 unit
Sulawesi Utara dan Gorontalo = 80 unit
Sulawesi Selatan - 75 unit
Sutawesi Tengah = 100 unit
Maluku = 40 unit
Deerah Isin inon PRK) = 100 unit

§ i i = e —— -
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VI. KEBUTUHAN INVESTASI

Sesuai dengan program yang telah ditetapkan, investas; ditetapy,
untuk lima tahun. Berdasarkan hasil penelitian dan kajian empiris, ket .
investasi mencakup: usaha perbenihan (hulu), rehabilitasi dan in’mnsiﬁk: :
perkebunan rakyat {usaha pertanian primer), usaha pengolahan (hiir) .;;;I
investasi di bidang penelitian dan pengembangan. Termasuk dala ata

m ke ia
pengembangan ini adalah pengembangan kelembagaan penunjang Inuegist:?

A. Agribisnis Hulu (Usaha pembibitan)

Kegiatan usaha pembibitan dengan sasaran menghasilka
unggul sangat dibutuhkan untuk memenuhi permintaan dari usaha Pertanian
primer. Secara garis besar usaha pertanian primer pada usaha perkebunan
rakyat mencakup dua kegiatan utama yaitu: (1) intensifikasi dan rehabilitag;
kebun di daerah sentra produksi cengkeh seluas 70.000 hg, dan ()
penggantian tanaman tua atau tanaman rusak (TT/TR) melalui Peremajaap
seluas 35.000 ha. Dengan perkiraan kebutuhan bibit untuk kegiatan
intensifikasi dan revitalisasi sebanyak 70 bibit per hektar ditambah 20%
untuk penyulaman serta kebutuhan bibit untuk kegiatan penggantian
tanaman tua atau rusak sebanyak 200 bibit per hektar serta 20%
penyulaman, maka kebutuhan bibit selama 5 tahun adalah 14,28 juta bipit
dengan nilai sebesar Rp 71,4 miliar. Perkiraan investasi yang dibutuhkan
untuk satu unit usaha dengan kapasitas produksi 50.000 bibit cengken
pertahun sebesar Rp 88.000.000,-. Dengan demikian perkiraan kebutuhan
investasi untuk kegiatan usaha pembibitan sebesar Rp 5,192 milyar,
Dengan biaya produksi sebesar Rp 1.760,- per bibit ditambah biaya
pemasaran termasuk biaya pengiriman bibit maka usaha ini memberikan
keuntungan yang layak dengan harga bibit sekitar Rp 4.000,- s/d Rp 5.000,.

N bibit
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Tabel 8. Analisis kelayakan usaha pembibitan cengkeh dengan kapasitas produksi

50.000 bibit per tahun.
i Uraian Nilai 4
"~ Total biaya pembibitan Rp 88.000.000.-
Harga bibit Rp 5.000,-
B/C , 2,84
Biaya produksi per bibit Rp. 1.760,-

Benih sumber dihasilkan oleh Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat (Balittro), atau berasal dari pohon induk yang dipilih secara baik.
Usaha penangkaran benih dapat dilakukan oleh rumah tangga petani
maupun perusahaan penangkar benih (swasta). Berdasarkan pertimbangan
teknis, ekonomi dan sosial dapat disimpulkan bahwa sebagian besar (60%)
kebutuhan bibit cengkeh dapat dipenuhi dari unit-unit usaha penangkaran
skala rumah tangga dan sisanya (40%) oleh perusahaan penangkaran bibit
dengan skala yang lebih besar. Dengan demikian, total nilai investasi unit-
unit usaha skala rumahtangga adalah sekitar Rp 3,432 miliar sedangkan
investasi usaha swasta sekitar Rp 1. 769.970,000,-

B. Usaha Pertanian Primer

Kegiatan intensifikasi dan rehabilitasi pertanaman cengkeh akan
meliputi penyisipan tanaman agar populasi menjadi optimum yaitu 200
tanaman per hektar, pemberian pupuk NPK, pupuk kandang serta
pengendalian hama dan penyakit untuk meningkatkan produktivitas
tanaman. Kegiatan ini mampu pada 70.000 ha areal tanaman menghasilkan.

Perkiraan biaya per hektar yang dibutuhkan untuk kegiatan ini sebesar Rp
6.057.500,-. Dengan demikian kebutuhan investasi untuk intensifikasi dan
rehabilitasi 70.000 ha pertanaman cengkeh selama 5 tahun sebesar Rp
442.025 miliar. Kegiatan ini diperkirakan akan meningkatkan produktivitas
tanaman sebesar 150 - 300 kg cengkeh kering per hektar per tahun mulai
tahun ke dua, yang berarti akan diperoleh tambahan hasil sebesar 10.500
s/d 21.000 ton dari 70.000 ha tanaman atau senilai Rp 367,5 miliar s/d
Rp 735 miliar/tahun.

Penggantian tanaman tua atau rusak meliputi penanaman baru
cengkeh secara intensif. Areal TT/TR yang akan ditanami seluas 35.000
ha di daerah sentra produksi, Perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk
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kegiatan ini adalah Rp 11.523.000,-/ha. Dengan demikian "E‘hulun&
investast untuk penggantian tanaman tua alau rusak seluas 35 g * f
selama 5 tahun sebesar Rp 403,315 milyar. Inveslasi penanamgy, ba
di areal TT/TR ini cukup menguntungkan dengan nilal NPV, IRR dan .
ratlio seperti pada Tabel 9. Analisis sensilivitas pembiayaan inp,,fﬁ,SMEI
menunjulkan bahwa BEP (pengembalian modal) tercapai pada sag, harg
cengkeh kering Rp 25.625.- per kg. Dengan tingkal kelayakan usaha yan
baik ini, peranan swasla untule memiliki perkebunan cengkeh Eﬂhagag-
pengganti sebagian areal tanaman lua alau rqsah lersebuy saﬂgall
diharapkan. Pihak swasta dapal berkontribusi memban g,
mengembangkan 10.000 ha areal cengheh di Uiga propinsi sentrg yaily g
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan, baik sendirj mg,, . i
bermitra dengan petani dalam bentuk pola PIR (perkebunan jnyj fakyat)

selurul kegiatan investasi di bidang usaha pertanian prime, ini
merupakan bagian usaha pertanian raifyat dan sw._fnst:.::. Investasi Pemeringg),
yang dibutuhkan untuk program ini adalah di bidang penelitian dan
pengembangan, dukungan untuk pengembangan kebun induk, g,

investasi untuk pengembangan kelembagaan pendukung,

Tabel 9.  Analisis kelayakan pembiayaan penggantian tanaman tua alau rygay,
cengkeh per 1000 ha.

Uraian Nilai S

NPV Rp 5.380.333.351,.
IRR 21,20 %
B/C 154
Harga Minimum Cengkeh Kering/Kg Rp. 25.625-

L —

C. Agribisnis Hilir (Usaha Pengolahan)
Penyulingan Minyak Daun Cengkeh

Usaha pengolahan meliputi penyulingan minyak daun cengkeh, Bahan
baku (daun cenglkeh) yang layak untuk sulingan dihasilkan dari perkebunan
rakyat seluas 21.000 ha. Dengan kapasitas alat suling sebesar 5.000 lite
untuk setiap 35 ha areal pertanaman cengkeh, diperlukan sekitar 600 ynj
usaha penyulingan yakni 500 unit di propinsi PRK dan 100 unit di daerah
non PRK,
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Perkiraan biaya investasi setiap unit usaha penyullingan dengan
kapasitas 5.000 liter tersebut sebesar Rp 158 Juta, Dengan domikian
kebutuhan investasi untuk 800 ynit usaha adalah Rp 94,8 milinr. Investas!
ini cukup menguntungkan dengan nilai NPV, IRR dan BC ratio seperti terlihat
pada Tabel 10. Hasil analisis sensitivitas menunjukkan dengan harga daun

cengkeh sebesar Rp 172.- per kg, atau harga minyak cengkeh Rp 22,650,
per kg investasi ini masih mencapai BEP.

Tabel 10. Analisis kelayakan pembiaya

: an usaha penyulingan daun cengleh
Kapasitas 5000 liter,

Uraian Nllal

Hargas Daun Cengheh (Rp/kg) 125
Harga Minyak (Rp/kg) 25.000
Discount Faktor 18%
NPV (Rp) 40473.839
B/C Ratio 1,26
IRR 23%
Anglisis Sensitivitas:

Harga Maksimal Daun Cengkeh (Rp/kg) 172
Harga Minimal Minyak Cengkeh (Rp/kg) 22.650

Penyulingan minyak daun cengkeh sangat sesuai untuk usaha skala
kecil dan menengah. Kebutuhan investasi per unitnya rendah, teknologinya
pun relatif mudah dikuasai. Sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk
mengembangkan UKM maka investasi usaha pengolahan tersebut sangat
selaras dan memperoleh momentum yang tepat. Selain itu alat suling juga
dapat digunakan untuk bahan yang lain seperti pala dan seraiwangi.

Mengingat karakteristik bahan bakunya, lokasi usaha harus berada
di daerah sentra-sentra perkebunan cengkeh agar biaya pokok produksi
dapat dipertahankan tetap rendah. Peranan pemerintalh yang sangat
dibutuhkan adalah memfasilitasi agar akses pengusaha kecil terhadap
lembaga perkreditan menjadi lebih baik.
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D. Agribisnis Hilir Lainnya

Beberapa produk turunan cengkeh lainnya yang cukup layak |,
dikembangkan diantaranya eugenol sebagai bahan baku industyi farr:tllk
balsam dan fungisida nabati. Perkiraan jumlah unit usahga pengma;s'
eugenol dengan kapasitas alat 70 liter setiap kali produksi sebanyak o an
yang berarti dapat memproduksi 84.000 liter/tahun, dengan C'Efmk“i i
investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 170 juta. Jumlah unit usapha bal o
cengkeh dengan kapasitas alat 300 kemasan/produksi sebanyak 10q :am
Dengan 100 unit alat tersebut dapat diproduksi sekijtar 36 jmt'
kemasan/tahun, dan investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 4.5 rnilliijta
Sedangkan jumlah unit usaha fungisida nabati dengan kapasitas a4 1 gar'
liter/produksi sebanyak 10 unit yang dapat memproduksi sekijta, s'j
liter fungisida nabati setara dengan setengah dari perkiragn p{m?
kebutuhan yang telah diuraikan dimuka. Dengan demikian investag; mns;
dibutuhkan sekitar Rp 1,55 miliar. ¢

Tabel 11, Kelayakan finansial dan perkiraan kebutuhan investasi beberapa Prodyk

hilir cengkeh.
- - Jumishupit o
Produk  Bahan Baku Perkiraan Investas usaha  Pertambahan Nilaj B/C Ratio
Eugenol  Minyak Rp 85 juta 2 Rp 15juta/ 1000 1_1?
cenghkeh kapasitas alat 70 liter/ litesr '
produwksi
Produksi/tahun 42,000
liter
Balsam Minyak Rp. 45 juta 100 Rp 3 000 / ke 140
cengleh  cengkeh Kapasitas alat 300 masan @ 15 mi
kemasan @ 15 ml/
produksl.
Produksi/tahun 360.000
kemasan.
Fungisida Minyak Rp 155 juta 10 Rp 20000/ liter 127
nabali  cengkeh  Kapasitas alat 1000 liter/ 4 / Wtes
produksi
Produksi/tahun 600.000

liter.
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E. Investasi Pemerintah
penelitian dan Pengembangan
Pengembangan agribisnis cen

. gkeh, perlu pula didukung dengan
kegiatan penelitian dan pengembangan, pys kegiatan pEnelgrtian san

pengembangan yang perlu dilakukan dalam 5 tanun kedepan adalah
penelittan pEHEE_rr_'Ibapgan Produk berbahan baku cengkeh, kegiatan
pengadaan rehabilitasi dan pemeliharaan sumber benih cengkeh,

Perkiraan investasi yang dibutuhkan untuk kegi
glatan pengembangan
produk berbahan baku cengkeh sekitar Rp 1.5 miliar selama 5 tah%m.

sedangkan untuk pengadaan dan pemeliharaan kebun sumber benih sekitar
Rp 2 miliar.

Infrastruktur, Pengembangan Kelembagaan Rehabilitasi dan Intensifikas]
cengkeh Rakyat

Sentra produksi cengkeh umumnya menyaty dengan sentra produksi
kelapa, karet dan kakao. Karena infrastruktur untuk komoditas tersebut
telah dialokasikan, maka kebutuhan infrastruktur cengkeh tidak diperlukan
lagi. Namun demikian untuk daerah pertanaman cengkeh pada daerah
perbukitan dan monokultur, akses jalan tambahan sangat diperlukan,
seperti di Simelue (NAD), Bali, Sulawesi, dan Maluku yang diperkirakan
mencapai 20% dari total luas areal (+ 40 000 ha). Kebutuhan pembangunan
jalan kelas V (Rp 130 juta/km) sangat diperlukan untuk transportasi hasil
dan saprodi di 40 lokasi, masing-masing 15 km. Total biaya investasi
pemerintah yang diperlukan adalah Rp 78 miliar.

Pengembangan kelembagaan yang dimaksud dalam konteks ini
adalah penciptaan aturan main dan atau organisasi yang ditujukan untuk
mensukseskan program rehabilitasi dan intensifikasi kebun-kebun cenghkeh
rakyat. Pada prinsipnya, kegiatan yang tercakup ada dua yaitu: (1)
peningkatan kemampuan teknis dan managerial petani dalam melakukan
rehabilitasi dan intensifikasi kebun cengkeh, dan (2) memfasilitasi sistem
distribusi bibit-bibit cengkeh unggul yang dihasilkan oleh lembaga penelitian
- penangkar benih - petani pengguna bibit. Total nilai investasi yang
dibutuhkan untuk jangka waktu 5 tahun adalah sekitar Rp 4 miliar.
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Dari kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam program penge
agribisnis tanaman cengkeh di atas, total kebutuhan invest;n
dibutuhkan selama 5 tahun kedepan adalah Rp 1,037 triliyp, van
dalam investasi rumahtangga/komunitas (Rp 767,533 milia ) pen

ga

Yan
rba é
USaha

———

(Rp 184,020 miliar) dan pemerintah (Rp 85,5 miliar) seperti terlihat
ﬁaﬂa

Tabel 12,
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VIl. DUKUNGAN KEBIJAKAN YANG DIPERLUKAN

Disadari bahwa melaksanakan kebijakan dan program yang disertai
dengan penetapan target luas areal tersebut tidaklah mudah karena antara
lain sifat petani yang latah dan adanya UU No 12/1992 yang membebaskan
petani untuk memilih dan menetapkan sendiri jenis tanaman yang ditanam.
namun bila hal itu tidak dilakukan kondisi kelebihan areal dan produksi
akan kembali berulang. Adalah benar bahwa pada dasarnya seleksi alam
akan berlangsung. Suatu komoditas hanya akan bertahan di daerah di
mena lingkungannya sangat sesuai. Dengan demikian, produktivitas yang

tinggi, permasalahan hama dan penyakit yang minimal serta harga pokok
yang rendah akan dapat diperoleh.

Dukungan kebijakan yang diperlukan untuk peningkatan kemampuan
dan pemahaman petani mencapai tujuan itu antara lain;

1. Intensifikasi kegiatan penyuluhan.

9. Penyediaan kredit modal usaha dengan tingkat bunga yang rendah
untuk melakukan intensifikasi, rehabilitasi dan peremajaan, dengan
penjamin dari pemerintah.

3. Membuka akses pembiayaan untuk pengembangan UKM agroindustri
penyulingan minyak daun cengkeh melalui pemberian kredit usaha
tanpa agunan tambahan atau melalui pembiayaan dengan pola
penjaminan atau syariah.

4. Penetapan harga jual berkisar antara Rp. 35.000,- s/d Rp. 40.000,-

dan kalau dapat berkembang menjadi Rp 40.000,- s/d Rp. 50.000.-

akan cukup memberi kemampuan petani untuk melakukan intensifikasi

dan rehabilitasi tanaman. Sebaliknya kalau harga mencapai lebih dari

Rp 50.000,- s/d Rp. 60.000,-, akan terjadi hal yang tidak diharapkan

yaitu petani terdorong untuk melakukan ekstensifikasi.

pengembangan tanaman cengkeh hanya di daerah yang sangat sesuai.

Pengembangan di luar daerah PRK diserahkan sepenuhnya pada

spontanitas dan swadaya petani. Hasil dari daerah tersebut, seyogianya

diutamakan untuk ekspor dan penggunaan lain dalam rangka diversifikasi
hasil.

7. Kemudahan kepada sektor swasta untuk ikut berperan serta dalam
agribisnis percenghkehan.

8. Fasilitasi untuk pemberdayaan kelembagaan Asosiasi Petani Cengkeh
Indonesia (APCI) dan lembaga pendukung yang diperlukan untuk
pemberdayaan pits, | dan agribisnis percengkehan.

o o
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Lampuan 1. Produksi cengkeh dunia tahun 1997 - 2004

Asla 62104 10227 57003 76207 63387 92.?5;?;%
L Indonesia §9.194 67477 52903 74047 B0.GBA  gygng mﬂuu Y
3. Malaysia 200 200 200 200 200 op B0
4. Srilanka 2500 2500 3500 1500 2000  44qp ,,m 200
Adfrika 18.046 20844 25535 28732 29275 mmlgﬂw
1. Momoro 2000 2204 2438 258 2735 g i 3 s,
2. Grenada 20 20 20 20 an 2 013 3*“013
3. Kenyn a0 50 70 550 650 550 5:: 20
4. Madagaskar 14500 13500 16000 15600 15500 15800 15500 550
5. Tanzania 2506 5000 8027 10000 10500 12500 12,500 Eﬁm
Dunia . T m:uﬁg
mr:m.faﬂ.ﬂm B

Lampiran 2. Konsumsi cengkeh untuk rokok kretek, tahun 1983 - 2004
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Sumber: GAPPRI (diolah), 2005
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3, Proyeksi produksi rokok kretek
LamPfa = Lokok kretek sampai dengan tﬁzmgn Fookfuhan cengheh uatik

i
Prospek dan Arah Pengembangan Agriblsnls Cengkeh i—j

L

M —5km KT mmﬁnm 1
“o00 11951098000  85294.647.00  204,805,67,00 96.818,08
2001 11431220000 8703612259 2013483225 96.106,25
2002 99.980.472,60 80.432.958,04 180.413.440,64 354323'11&
2003 103.293.199.86  76.159.38712  179.452,586,09 85.245,68
S04 12084936432  B2882437.96 20353180728 95.670,24
J005 12668183254 8702655086 213708397 39 100.453,75
2006 13301592416  91377887.85 22430381501 105,476,44
207 13966672037 9594678224 23561350261 110.750,26
2008 146650.05639 10074412135 247394177 75 116.287,77
s000 16398255921 105781.327.42 25976338563 12210216
2010 16168168717 11107039379 27275208006 128.207,27
el
Keterangan |

~Produksi rokok 2000 - 2004 GAPPR

- Asums! produksi 2005 - 2008 Dmfr?ingi-‘.at 55% / tahun

-Asumsi kandungan cengkeh  SKM (gr/batang) = 0,35

SKT (gr/batang) = 0,64

iran 4. Prakiraan anomali suhu permukaan laut {  Divole M
e (Dipole) dan Southern Osscillation Index tmhuﬂmsn?%%.

— PRAKIRAAN INDEKS DIPOLE MODE DAN ANOMALI S5T NINO 1.4
= — a8 — QIPOLE

=P

—

: &H%;:A 133

TAHUN

50| FORECAST |
TAHUN
2005 2006 2007 2008 2009
Sumber Scetamto, 2005, Prakiraan cuaca dan iklim Indonesia tahun 2005 sampai

2009. Makalah =zminar bulanan Balittro. (Unpublish)
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oi-an 5, Peta kesesuaian lahan untuk pengembangan cengey,
Lampiran dan Sulawesi. ngke di Pulay Jaw&l

gan : Daerah sangat sesual (C1) berwarna hijau

Keteran

Peta Kesesuaian Lahan
di Sulawesl Utara (A)
dan Selatan (B)
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